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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 Karya “Siwo Megou” merupakan karya yang terinspirasi dari makna 

yang terkandung sebuah objek benda mati yaitu siger pepadun, terdapat 

makna persatuan didalamnya. Karya ini diciptakan dengan tujuan untuk 

memberikan pengalaman baru bagi masyarakat yang belum mengetahui 

tentang makna dibalik siger itu sendiri. Meskipun telah dipersiapkan 

dengan baik, tetap saja ada beberapa hal yang menjadi kendala dalam 

proses penciptaan hingga menuju pementasan karya. Kendala tersebut 

berkaitan dengan kurang baiknya pendukung salam mengatur dan 

membagi waktu, sehingga kesepuluh penari intensitas pertemuan untuk 

berkumpul bersama sangat minim. Sebuah komitmen tidak selalu mudah 

dalam pelaksanaannya.  

 Garapan karya ini merupakan pengembangan dari karya koreografi 

mandiri dengan judul yang sama yaitu “Siwo Megou”. Pengolahan jumlah 

sembilan penari dalam karya tari ini juga menjadi suatu proses 

pembelajaran bagi penata dalam mengolah koreografi kelompok. 

Pengkomposisian sembilan penari harus mempertimbangkan ruang gerak, 

bentuk gerak dan pola lantai. Dilakukan bebapa variasi agar lebih variatif 

dan tidak membosankan.  
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 Terlepas dari kendala yang ada, penata merasa cukup puas dengan 

pengkaryaan “Siwo Megou” ini. Segala sesuatu yang telah dirancang, 

dipikirkan dan diwujudkan kedalam suatu karya yang utuh. Harapan 

kedepannya semoga dengan terciptanya karya ini banyak orang yang 

semakin memahami tentang makna persatuan dalam siger.  Karya ini juga 

diharapkan dapat memberikan pembelajaran  ataupun inspirasi bagi penata 

tari dalam menggarap karya tari dengan jumlah sembilan penari.  

 Pengalaman berharga dari proses penggarapan karya “Siwo Megou” 

menjadi cacatan yang cukup penting dalam hidup. Nilai kesabaran dan 

ketabahan menghadapi banyak pendukung yang terlibat dalam karya ini 

juga nilai kekeluargaan yang erat merupakan hasil indah dalam 

membentuk karakter yang lebih baik lagi.  

 Terdapat banyak sekali perbedaan antara rencangan konsep dengan 

eksekusi akhir. Penata mendapatkan bahwa bagaimana proses dari awal 

pengumpulan data, sampai di hari pementasan banyak hal yang diubah 

demi memperbaiki suatu karya.   

 Penata tari menyadari masih banyak hal yang harus dibenahi dan terus 

menerus diperbaiki dari sisi proses pengkaryaan maupun proses penulisan 

skripsi. Dibalik itu semua ada hal penting yang dialami yaitu terjadinya 

peng-upgrade-an diri. Sebuah proses penciptaan karya tari merupakan 

proses pendewasaan diri bagi penata dalam berkarya, penata diajarkan 

untuk menjunjung tinggi kejujuran, mampu bersikap arif dalam 
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menyelesaikan persoalan terlebih lagi yang berkaitan dengan pribadi-

pribadi dari pendukung karya. Semua proses harus dihargai agar menuju 

sebuah keberhasilan karena tidak ada hasil yang menghianati usaha.   

 Akhirnya rasa terimakasih dan maaf adalah dua senjata paling utama 

untuk menutup apa yang telah dibuka. Berterimakasih kepada Allah SWT 

dan seluruh pendukung karya yang terlibat dalam karya “Siwo Megou”. 

Permohonan maaf yang teramatsangat apabila terdapat kesalahan yang 

disengaja maupun tidak disengaja sampai menggoreskan luka didalam hari 

dalam proses karya “Siwo Megou”. Terimakasih!  

 

B. Saran  

 Karya ini belum memiliki keutuhan tanpa adanya penari, pemusik dan 

orang-orang yang berpengaruh dalam karya ini. Wujud rasa syukur kepada 

Allah SWT masih diberikan kesehatan yang luar biasa. Maka dari itu 

saran sangat dibutuhkan. 

 Saran untuk penari harus lebih sering-sering melakukan olahtubuh 

agar tubuhnya lebih ‘cerdas’ lagi ketika menerima sebuah gerakan. 

Penghafalan juga sangatlah perlu demi menghemat waktu latihan.  
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